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ABSTRAK

Doni Rianto. 2023. “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII MTsS
Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan ”.Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan  tanpa
menggunakan model problem based learning. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan menggunakan model problem based learning. Ketiga,
menganalisis pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten
Solok Selatan .

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest and
posttest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus Kabupaten Solok Selatan yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023
dengan jumlah 296 siswa yang tersebar di sepuluh kelas. Sampel penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan nilai
rata-rata dari sepuluh kelas. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil tes
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan sebelum dan setelah menggunakan model problem
based learning. Instrumen penelitian ini adalah tes, yaitu tes unjuk kerja
keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dan setelah mennggunakan model
problem based learning. Selanjutnya data dianalisis dengan rumus persentase,
rumus rata-rata hitung, dan uji-t.

Hasil penelitian ada tiga. Pertama, keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan sebelum
menggunakan model problem based learning berada pada kualifikasi lebih dari
cukup dengan rata-rata hitung 66,53. Kedua, keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan
setelah menggunakan model problem based learning berada pada kualifikasi baik
dengan rata-rata hitung 82,78. Ketiga, penggunaan model problem based learning
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan dengan
derajat kebebasan n-1 dan taraf signifikan 95%. Ho ditolak dan H; diterima
karena thitung (7,16) lebih besar dari taber (1,70).

Kata Kunci : Pengaruh Model Problem Based Learning, Keterampilan Menulis
Teks Eksplanasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan
pada pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran yang berbasis teks tersebut
menuntut siswa untuk dapat memproduksi sebuah teks. Kegiatan memproduksi
teks tidak dapat lepas dari keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan ketarampilan menulis

(Winita et al., 2020).

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis (Azmi &
Abdurahman, 2019). Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat
kompleks, siswa tidak hanya menuangkan ide, tetapi siswa dituntut untuk
menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan dalam bentuk tulisan
(Supriadi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan Gautama & Syahrul (2018) bahwa
keterampilan menulis adalah keterampilan mengubah gagasan ke dalam bentuk
tulisan dengan menyusun kalimat-kalimat yang utuh, lengkap dan jelas yang dapat
dipahami oleh pembaca. Senada dengan itu, Mahajani et al., (2021) menyatakan
bahwa kegiatan menulis merupakan proses berpikir secara logis dan terorganisasi
ke dalam sebuah tulisan sehingga pembaca dapat mengikuti dan memahami jalan

pikiran seseorang.

Namun, menulis tampaknya menjadi kendala bagi sejumlah siswa. Hal ini
dapat dilihat dari penjelasan Azmi & Abdurahman (2019) bahwa menulis
merupakan proses kognitif yang sangat rumit, karena menulis memerlukan
pengetahuan yang cukup untuk dapat menciptakan suatu tulisan yang bermakna,
baik bagi penulisnya maupun bagi pembaca tulisan itu sendiri. Ini karena menulis
dapat menyebarluaskan pemikiran, pandangan, gagasan atau perasaan tentang

berbagai hal secara produktif, menarik, dan mudah dipahami.



Di Indonesia, faktor khusus yang menyebabkan kesulitan dalam menulis
adalah bahasa Ibu (Agustyaningrum et al., 2020). hal ini mengakibatkan tulisan
yang dihasilkan siswa cenderung membawa pengaruh bahasa daerah mereka
sendiri. Menurut Shousha et al., (2020) faktor yang mempengaruhi keterampilan
menulis dapat berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi keterampilan menulis sebagai berikut. Pertama, siswa terpaksa
menulis ketika berda di lingkungan sekolah. Kedua, waktu yang dipilih untuk
menulis kurang tepat. Kebanyakan siswa memilih menulis di sekolah
dibandingkan waktu senggang. Sementara itu, faktor eksternal yang
mempengaruhi keterampilan menulis adalah kurangnya pengetahuan tentang
tahapan menulis, waktu luang digunakan bermain smartphone, dan umpan balik

guru tidak maksimal.

Beberapa peneliti telah menyelidiki faktor lain tentang kesulitan dalam
menulis. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al., (2018) serta
Delviawati et al., (2019) menunjukkan bahwa kesulitan dalam menulis disebabkan
kurangnya ketertarikan dan motivasi dalam menulis. Kurangnya motivasi
berdampak pada kegiatan dalam mengembangkan keterampilan menulis. Selain
itu, penelitian oleh Saragih et al., (2019); Rusyda et al., (2018) menunjukkan
bahwa faktor kesulitan dalam menulis ini bervariasi, yaitu dari status sosial
ekonomi orang tua dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Kemudian penelitian oleh Li Li & Razali (2022) menunjukkan
bahwa faktor rendahnya keterampilan menulis juga disebabkan metode yang

digunakan kurang efektif.

Keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia SMP/MTs salah satunya adalah teks eksplanasi. Pembelajaran
menulis teks eksplanasi siswa SMP/MTs tercantum pada Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) tingkat SMP/MTs untuk kelas VII. KI ke-4, yaitu
siswa dituntut untuk mencoba, mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkat, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai



yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau
teori. KD ke-4.2 menuntut siswa untuk menyusun teks hasil observasi, tanggapan
deskripsi, teks eksplanasi dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Azkiya & Isnandab (2019)
menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang
proses terjadinya suatu fenomena atau peristiwa, baik sosial maupun budaya
secara ilmiah. Senada dengan itu, Khaerunnisa (2018) menyatakan bahwa teks
eksplanasi merupakan teks yang di dalamnya mengungkapkan suatu kejadian baik

menerangkan atau menjelaskan mengenai fenomena alam ataupun keadaan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 15 Oktober 2022 dengan Ibu
Arsi Rosa Silvia, S.Pd., guru mata pembelajaran bahasa Indonesia yang mengajar
di kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan , dapat diketahui
bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.
Pertama, siswa malas menulis teks dan ada siswa yang ketiduran di kelas saat jam
pembelajaran. Kedua, kurangnya minat siswa menulis teks eksplanasi. Ketika
diberikan tugas, mereka kerjakan hanya asal jadi. Ketiga, siswa belum mampu
menerapkan struktur teks eksplanasi dengan baik dan benar. Keempat, siswa
kurang memperhatikan EBI dan ketidakefektifan kalimat dalam teks eksplanasi.
Hal tersebut terlihat pada nilai latihan menulis teks eksplanasi yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu berada di bawah 70,
wawancara dengan Ibu Arsi Rosa Silvia, S.Pd. Guru bahasa Indonesia kelas VII
MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan pada tanggal 15 Oktober
2022.

Berikut adalah bukti autentik tulisan siswa dalam menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan yang penulis

dapatkan dari guru mata pembelajaran bahasa Indonesia.
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Gambar 1
Tulisan Siswa Kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus Kabupaten Solok Selatan

Berdasarkan salah satu tulisan teks eskplanasi siswa kelas VII MTsS
Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan tersebut dapat diketahui kesulitan
siswa dalam menulis teks eksplanasi. Pertama, siswa kesulitan menuangkan ide
atau gagasan ke dalam bentuk tulisan serta pemahaman siswa terhadap teks
eksplanasi masih rendah. Kedua, siswa kesulitan dalam pemilihan diksi. Hal ini
disebabkan karena siswa masih belum menguasai kosakata serta tidak menguasai
topik teks. Ketiga, siswa belum mampu menerapkan struktur teks eksplanasi. Hal
ini terlihat pada teks eksplanasi siswa yang hanya mengemukakan dua aspek yaitu
definisi umum, deskripsi bagian dan tidak ada struktur bagian simpulan,

seharusnya siswa menulis teks eksplanasi yang benar yaitu harus berdasarkan



strukturnya, yakni definisi umum, deskripsi bagian dan simpulan. Keempat,
banyaknya kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang terdapat dalam tulisan
siswa, seperti penulisan yang disingkat dengan “yg”, penggunaan tanda baca titik
pada kalimat, penggunan diksi kurang tepat yang terdapat dalam tulisan siswa.
Hal ini terlihat pada teks eksplanasi siswa. Contohnya,”’karena banjir adalah
gelombang air yang besar yang menerjangi suatu perkampungan. Air yang besar
itu masuk ke kawasan perkampungan masyarakat akibat sungai tidak mampu lagi
menampung banyak air” (salah). Seharusnya, “banjir adalah luapan air dalam
jumlah besar yang menerjang dan menggenangi suatu daerah. Peristiwa
meluapnya air tersebut masuk ke kawasan permungkiman warga akibat sungai

tidak mampu lagi menampung banyaknya air.

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa (Fitri et al., 2020). Model pembelajaran yang kurang tepat dapat
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang
temotivasi untuk belajar (Siregar, 2021). Salah satu model pembelajaran yang
dapat memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran problem based learning. Model problem based learning dapat
digunakan untuk memproduksi sebuah teks, karena model ini melibatkan siswa
dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Asyiqin et al., 2018). Model
problem based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
memecahkan masalah yang ada dalam dunia nyata dalam pembelajaran dan tujuan
untuk merangsang kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah (Tanjung et
al., 2022). Dari masalah yang ditemukan, membantu siswa meningkatkan proses
kognitif dalam aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sebagai bagian
dari keterampilan tinggkat tinggi yang dapat melatih siswa untuk lebih aktif dan
kreatif dalam memecahkan masalah (Yustina et al., 2022). Melalui hal tersebut,
memungkinkan siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan
menulis berdasarkan masalah yang dihadapi dalam menulis (Sugiarti & Husain,

2021).



Alasan penulis menggunakan model problem based learning pada
penelitian ini. Pertama, membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif siswa. Kedua, pengetahuan yang diperoleh
melalui metode ini sangat pribadi. Ketiga, menimbulkan rasa senang kepada siswa
dalam proses pembelajaran. Keempat, memungkinkan siswa dengan cepat dan
sesuai dengan keterampilan dimikinya. Kelima, dapat membuat siswa
memperkuat konsep dirinya dalam menguasai suatu materi. Keenam, membantu

siswa mengilangkan keraguan-keraguan.

Peneliti memilih siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus ini, alasannya
sebagai berikut. Pertama, peneliti memilih kelas VII sebagai sampel penelitian
karena kelas VII merupakan kelas yang mempelajari teks eksplanasi. Kedua,
membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Ketiga, model ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Keempat, dapat
membuat siswa memperkuat konsep diri dalam menguasai suatu materi. Kelima,
penelitian tentang pengaruh model problem based learning ini, terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi belum pernah dilakukan oleh sekolah

tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model problem based
learning pada siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok
Selatan. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui adakah pengaruh
penggunaan model tesebut terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi. Oleh
karena itu, pentingnya dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model

Problem based learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi.”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan. Pertama, dari unsur siswa, siswa belum mampu menulis teks

eksplanasi dengan baik dan benar serta kesulitan menuangkan ide atau gagasan ke



dalam bentuk tulisan dan pemahaman siswa terhadap teks eksplanasi masih
rendah. Hal ini disebabkan karena siswa masih belum menguasai kosakata serta
tidak menguasai topik teks. Kedua, siswa belum memahami struktur teks dan
belum mampu menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dengan benar. Ketiga,
unsur pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang
tepat. Pembelajaran cenderung menekankan pada aspek pemberian teori tanpa
memperhatikan siswa dalam menguasai materi, dan belum pernah menerapkan

model pembelajaran problem based learning.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan .

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian
sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan sebelum
menggunakan model problem based learning? Kedua, berapakah tingkat
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan setelah menggunakan model problem based learning?
Ketiga, apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan model problem based
learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS

Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan ?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas VII MTsS Baitul lhza Sitapus Kabupaten Solok Selatan  tanpa

menggunakan model problem based learning. Kedua, mendeskripsikan



keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan menggunakan model problem based learning. Ketiga,
menganalisis pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten
Solok Selatan .

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis, dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
penggunaan model problem based learning terhadap kerampilan menulis teks
eksplanasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
beberapa pihak. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia kelas VII MTsS Baitul hza
Sitapus Kabupaten Solok Selatan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks eksplanasi dan penggunaan model problem based
learning diharapkan dapat memberikan informasi dalam merancang pemilihan
model pembelajaran pada keterampilan menulis teks eksplanasi. Kedua, bagi
siswa, penggunaan model problem based learning pada pembelajaran menulis
teks eksplanasi dapat membantu siswa untuk bekembang sesuai dengan
kemampuannya serta membangkitkan motivasi dan semangat dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Ketiga, bagi penelitian lain
dapat berguna sebagai bahan rujukan dan bandingan dalam melakukan penelitian

serupa.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dijelaskan
tiga istilah yang dipakai dalam proses penelitian sebagai berikut. (1) pengaruh, (2)

model problem based learning, dan (3) keterampilan menulis teks eksplanasi.
1. Pengaruh

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak atau efek

yang timbul oleh penggunaan model problem based learning terhadap



keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus
Kabupaten Solok Selatan .

2. Model Problem based learning

Model problem based learning dalam penelitian ini adalah model yang
digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS
Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan . Model problem based learning
merupakan sebuah model yang membantu siswa untuk berkembang dan
memotivasi siswa serta melibatkan siswa dalam suatu kegiatan (proyek) untuk

menghasilkan suatu produk.
3. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

Keterampilan menulis teks eksplanasi dalam penelitian ini adalah
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitu Thza Sitapus.
Keterampilan menulis teks eksplanasi diukur menggunakan tes unjuk kerja
berdasarkan indikator yang ditetapkan. Indikator pada penelitian ini ada tiga,
sebagai berikut. Pertama, struktur teks eksplanasi. Kedua, isi teks eksplanasi.

Ketiga, Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).

Pada penelitian ini, siswa menulis tiga teks eksplanasi sebagai berikut. (1)
pada saat pretes, siswa menulis teks eksplanasi dengan memilih topik yang telah
disiapkan oleh peneliti. (2) memberi latihan menulis teks setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model problem based learning. (3) pada saat
melakukan postest, siswa menulis teks eksplanasi dengan memilih topik yang

telah dipersiapkan oleh peneliti.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Berdasarkan permasalahan penelitian, terdapat tiga teori yang akan
diuraikan pada kajian teori ini yaitu, (1) keterampilan menulis teks eksplanasi, (2)
model problem based learning, (3) penerapan model pembelajaran problem based

learning dalam pembelajaran teks eksplanasi.
1. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

Teori yang relevan dengan keterampilan menulis teks eksplanasi, yaitu (a)
pengertian keterampilan menulis, (b) pengertian teks eksplanasi, (c) struktur teks
eksplanasi, (d) unsur kebahasaan teks eksplanasi, (¢) Ejaan Bahasa Indonesia, (f)
fungsi teks eksplanasi, (g) langkah-langkah menulis teks eksplanasi, (h) indikator

penilaian keterampilan menulis teks eksplanasi.
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa. Menulis adalah keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain (Tarigan, 2017). Menulis dianggap sebagai keahlian
kebahasaan yang diartikan sebagai sebuah aktivitas yang menghasilkan sesuatu
dan mengekspresikan perasaan secara tidak langsung digunakan dalam
komunikasi, tanpa ada proses saling bertemu dengan orang lain (Sumiyati, 2019).
Keahlian dalam menulis dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas yang
menghasilkan sesuatu dan mengekspresikan perasaan (Tarigan, 2017). Menulis
juga merupakan suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat
kepada pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat

dan disepakati oleh penulis dan pembaca (Munirah, 2019).

10
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Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa keterampilan menulis
merupakan salah satu alat komunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Melalui menulis, seseorang dapat menghasilkan sesuatu

dan menyampaikan gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca.
b. Pengertian Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi tentang proses mengapa dan
bagaimana suatu peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya, dan lainnya
bisa terjadi (Ramadhani & Emelia, 2021). Teks eksplanasi memiliki tujuan untuk
menjelaskan proses terciptanya sesuatu yang terjadi secara alamiah, atau proses
bekerjanya fenomena alam maupun sosial (Mahajani et al., 2021). Senada dengan
itu, Windhiarty et al., (2017) menyatakan bahwa teks eksplanasi mempunyai
fungsi sosial untuk menjelaskan sesuatu menurut prinsip sebab akibat. Teks

eksplanasi ini berkaitan erat dengan peristiwa alam dan sosial.

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah
teks yang menjelaskan proses terjadinya atau terbentuknya fenomena alam atau
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar, selalu memiliki hubungan sebab akibat

dan proses.
c. Struktur Teks Eksplanasi

Rimayanti & Jaja (2018) mengemukakan tiga struktur teks eksplanasi,
yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interprestasi (opsional). Pernyataan
umum memuat definisi fenomena yang dijelaskan, konteks, dan karakter umum.
Deretan penjelas menjelaskan mengapa fenomena terjadi dan bagaimana itu bisa
terjadi. Kemudian, Interprestasi atau kesimpulan dalam teks eksplanasi tentang
fenomena yang dijelaskan. Menurut Kosasih (2017) ada tiga struktur teks
eksplanasi, yaitu sebagai berikut. Perfama, identifikasi fenomena atau disebut
pernyataan umum. Dalam identifikasi fenomena ini terdapat pengenalan dan
penjelasan secara umum mengenai fenomena yang dibahas. Kedua, rangkaian
kejadian atau disebut deretan penjelas. Deretan penjelas ditulis untuk mengetahuai

apa saja yang terjadi pada fenomena alam maupun sosial, yang berisi mengenai
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suatu penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas.
Ketiga, ulasan atau kesimpulan. Ulasan berupa kesimpulan atau kejadian yang

sudah dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi
memiliki tiga struktur yang membangun di dalamnya, yaitu (1) pernyataan umum
atau identifikasi fenomena, yakni bagian yang berisikan penjelasan secara umum
mengenai fenomena yang dibahas, (2) deretan penjelas atau rangkaian kejadian,
yakni berisikan penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang
dibahas, dan (3) interprestasi atau ulasan, merupakan simpulan yang berupa

komentar atau penilaian tentang kejadian yang sudah dijelaskan sebelumnya.
d. Unsur Kebahasaan Teks Eksplanasi

Kosasih (2017) mengemukakan tiga unsur kebahasaan teks eksplanasi.
Pertama, memuat kata istilah sesuai dengan peristiwa yang dibahas. Kedua,
membuat konjungsi kausalitas, seperti sebab, karena, oleh sebab itu, dan
sehingga. Ketiga, membut konjungsi kronologis (hubungan waktu), seperti
kemudian, lalu, setelah itu, dan pada akhirnya. Senada dengan itu, Wahluyo
(2017) menyatakan tiga unsur kebahasaan teks eksplanasi. Pertama, istilah.
Kedua, menggunakan konjungsi eksternal, seperti sehingga, karena, sebab, jika,
walaupun, meskipun, dan lain-lain. Ketiga, menggunakan konjungsi internal,
seperti pertama, kedua, kemudian, lalu, berikutnya, dan lain-lain. Unsur
kebahasaan yang sering digunakan dalam teks eksplanasi adalah pemakaian

konjungsi, kalimat definisi, istilah, dan kalimat penjelas (Erwan, 2019).

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa unsur kebahasaan teks
eksplanasi ada tiga, yaitu (1) menggunakan kata istilah, (2) menggunakan

konjungsi kausalitas, (3) menggunakan konjungsi kronologis (hubungan waktu).
e. Ejaan Bahasa Indonesia

Ejaan adalah kaidah menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan

sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca.
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Ejaan adalah aturan tulis-menulis dalam menggambarkan sesuatu bahasa yang
berhubungan dengan penulisan huruf, penulisan kata, penulisan unsur sarapan,
dan penggunaan tanda baca (Qhadafi, 2018). Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang
harus diperhatikan dalam keterampilan menulis teks eksplanasi, yaitu (1)
pemakaian huruf, (2) penulisan kata, dan (3) penggunaan tanda baca (Rohmah et

al., 2020). Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Pemakaian Huruf

Penulisan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata awal kalimat,
huruf petik langsung, huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan
hal-hal keagamaan, kitab suci, dan nama Tuhan sebagai gantinya. Huruf kapital
juga dipakai pada huruf pertama nama bangsa, suku, bahasa, bulan, hari raya, dan
peristiwa, sejarah. Huruf kapital juga dipakai pada huruf pertama nama khas
dalam georafi, nama lembaga resmi, buku, majalah, surat kabar, dan judul
karangan. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama nega, lembaga,
organisasi, atau dokumen. Ada beberapa aturan dalam penulisan huruf miring,
yaitu. Pertama, menuliskan nama buku, majalah, atau surat kabar yang dikutip
dalam sebuah karangan. Kedua, menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian
kata, atau kelompok kata. Ketiga, menuliskan kata nama ilmiah atau ungkapan

kecuali yang telah disesuaikan dengan ejaan.
2. Penulisan Kata

Dalam Ejaan Bahasa Indonesia, kata terdiri atas empat bentuk sebagai
berikut. Pertama, kata dasar. Cara penulisan kata dasar adalah penulisannya
ditulis sebagai satuan-satuan, contohnya buku, meja, lemari, dan sebagainya.
Kedua, kata turunan. Cara penulisan kata turunan ada empat, yaitu (1) imbuhan
(awalan, akhir, dan sisipan) ditulis serangkai dengan kata dasarnya, (2) awalan
dan akhir ditulis serangkaian dengan kata yang langsung mengikuti atau
mendahuluinnya, (3) gabungan kata yang sekaligus mendapat awalan dan akhiran
ditulis serangkai, dan (4) jika salah satu unsur gabungan hanya dipakai dalam

kombinasi, gambungan kata itu ditulis serangkai. Ketiga, kata ulang. Aturan
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dalam penulisan kata ulang ada dua, yaitu (1) kata ulang ditulis dengan
menggunakan kata hubung diantara unsur-unsurnya, dan (2) awalan dan akhiran
ditulis serangkai dengan bentuk ulang. Keempat, gabungan kata. Dalam penulisan
ada tiga, yaitu (1) gabungan kata lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah
khusus dan bagian-bagiannya ditulis secara terpisah, (2) gabungan kata yang
temasuk istilah khusus yang menimbulkan salah baca dapat diberi tanda hubungan
untuk menegaskan pertalian antar unsur yang bersangkutan, dan (3) gabungan

kata yang dianggap sebagai kata ditulis serangkai.
3. Penggunaan Tanda Baca

Dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), tanda baca yang sering digunakan
dalam menulis yaitu tanda titik, tanda koma, dan tanda titik dua. Pertama, tanda
titik. Pemakaian tanda titik ada empat, yaitu (1) tanda titik dipakai pada akhir
kalimat pernyataan, contohnya “Dia termenung di sana.” (2) tanda titik dipakai
untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan waktu atau
jangka waktu, seperti sumatera barat kembali diguncang gempa pada pukul
14.52.04 kemarin siang. (3) tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan
atau kelipatan yang menunjukkan jumlah, seperti mahasiswa UNP berjumlah
30.000 orang. Kedua, tanda koma. Pemakaian tanda koma ada duabelas
diantaranya, yaitu (1) tanda koma dipakai diantara unsur-unsur perincian atau
pembilangan, seperti buku, majalah, koran, dan jurnal, dan sumber kepustakaan,
(2) tanda koma dipakai sebelum kata penghubung , seperti fetapi, melainkan,
sedangkan, (3) tanda koma dipakai untuk memisah anak kalimat yang mendahului
induk kalimatnya, seperti kalau dijemput, saya pergi, (4) tanda koma dipakai di
belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu,
Jjadi, dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian. (5) tanda
koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seruh, seperti o, ya, wah, aduh, atau
hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Buk, Dik, atau Nak. Ketiga,
tanda titik dua. Penulisan tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan
lengkap dengan diikuti rangkaian atau penerimaan, seperti Dino memerlukan

peralatan kerja seperti: komputer, alat tulis, baju kerja dan lain sebagainya.
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Tanda titik dua juga dipakai dalam sebuah teks drama, seperti Ayah: cepat masuk

ke rumah!.
f. Fungsi Teks Eksplanasi

Uswati & Maulindah (2019) mengemukakan bahwa fungsi teks eksplanasi
yaitu teks yang memiliki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis proses
muncul atau terjadinya sesuatu. Senada dengan itu, (Setiawan et al., 2019)
menyatakan bahwa teks ekplanasi memiliki fungsi untuk menjelaskan proses
terjadinya suatu gejala atau fenomena yang terjadi. Teks eksplanasi termasuk
kedalam genre faktual. Di dalamnya ditemukan sejumlah fakta yang dapat
memperluas wawasan, pengetahuan, dan keyakinan para pembaca ataupun
pendengarnya (Simanjuntak & Baharuddin, 2018). Pada teks eksplanasi,
mengungkapkan tentang proses terkait fenomena-fenomena, sosial, ilmu budaya,

dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, disumpulkan bahwa teks eksplanasi adalah
teks yang menjelaskan atau menganalisis proses terjadinya sesuatu gejala atau

fenomena, sosial, ilmu budaya, dan sebagainya.
g. Langkah-Langkah Menulis Teks Eksplanasi

Heriyanto (2021) mengemukakan empat langkah menulis teks eksplanasi
sebagai berikut. Pertama, menentukan tema dari teks eksplanasi. Kedua,
mengumpulkan bahan tentang tema yang akan dibahas. Ketiga, membuat
kerangka tulisan. Keempat, mengembang kerangka menjadi sebuah tulisan dengan
cara. (1) membuat penjelasan umum tentang peristiwa atau sesuatu, (2) membuat
paragraf tentang proses dan penyebab sesuatu itu terjadi, dan (3) membuat
paragraf simpulan. Menurut Fethrin et al., (2022) langkah-langkah dalam
menyusun atau menulis teks ekplanasi, yaitu (1) Menentukan topik, (2) menyusun
kerangka teks ekspalanasi, (3) mengumpulkan bahan yang ditulis, (4)
mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi teks eksplanasi, dan (5)
menyuting dan mengoreksi teks yang ditulis. Penjelasan langkah-langkah menulis

teks eksplanasi di atas sebagai berikut.
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1. Menentukan topik
Menentukan suatu topik fenomena alam atau kejadian atau peristiwa menarik
yang dikuasai,

2. Menyusun kerangka teks ekspalanasi
Menyusun kerangka teks eksplanasi berupa pokok pikiran yang sesuai dengan
struktur teks eksplanasi. Teknisnya, setiap bagian struktur dapat diisi oleh
kalimat-kalimat utamanya terlebih dahulu tanpa penjelasan mendetail,

3. Mengumpulkan bahan yang akan ditulis
Mengumpulkan berbagai bahan atau data berupa fakta atau pendapat ahli
yang didapatkan dengan cara literatur (membaca buku sumber) atau observasi
(langsung mengamati fakta),

4. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi teks eksplanasi,
Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi teks eksplanasi utuh
(melengkapi kalimat utama dari kerangka dengan pengembangannya). Ikuti
pola pengembangan paragraf yang sesuai dengan jenis teks eksplanasi
(kausalitas atau kronologis),

5. Menyuting dan mengoreksi teks yang ditulis
Menyuting dan mengoreksi teks yang ditulis untuk memastikan tidak ada
kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses penulisan. Perhatikan isi teks,

struktur, kaidah kebahasaan, dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).
h. Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

Pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa SMP/MTs tercantum pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) tingkat SMP/MTs untuk kelas
VII. KI ke-4, yaitu siswa dituntut untuk mencoba, mengelolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkat, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang atau teori. KD ke-4.2 menuntut siswa untuk menyusun teks hasil
observasi, tanggapan deskripsi, teks eksplanasi dan cerita pendek sesuai dengan

karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
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Untuk menilai keterampilan menulis teks eksplanasi siswa, maka perlu
ditetapkan indikator penilaian terhadap hasil tulisanya (Intan & Syahrul, 2020).
Pertama, isi teks eksplanasi. Isi teks eksplansi sesuai atau relevan dengan topik
yang diberikan. Kedua, struktur teks eksplanasi. Struktur teks eksplanasi. Struktur
pada teks eksplanasi diurutkan dengan logis. Ketiga, Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI). Teks eksplanasi yang ditulis oleh siswa harus mengikuti aturan Ejaan

Bahasa Indonesia (EBI).
2. Model Problem based learning

Teori yang diuraikan pada bagian ini, yaitu (1) pengertian model problem
based learning (2) karakteristik model problem based learning (3) keunggulan

dan kelemahan model problem based learning.
a. Pengertian Model Problem based learning

Model pembelajaran adalah suatu kerangka, perencanaan, atau pola yang
berisi bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Salah satu bentuk model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru adalah model problem based learning. Wulandari & Suparno
(2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran problem based learning
adalah model pembelajaran yang membangun pengetahuan secara kolaboratif
kelompok dengan pendekatan belajar aktif dalam memecahkan masalah yang ada
di kehidupan sehari-hari pada pembelajaran di kelas. Senada dengan itu, Setyawan
et al., (2020) mengemukakan bahwa model problem based learning merupakan
model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran pada masalah otentik,
siswa membangun pengetahuannya sendiri dan tumbuh pada keterampilan yang
lebih tinggi. Masalah yang disajikan adalah masalah yang berkaitan dengan dunia
nyata, maka semakin baik pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan
mengacu pada pengetahuan yang telah dimiliki dan dari informasi baru yang

relevan (Permatasari et al., 2019).

Bedasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model problem

based learning merupakan proses pembelajaran bersifat aktif yang berpusat pada
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siswa, dengan tujuan agar siswa mampu memecahkan masalah yang ada
kemudian menarik kesimpulan dengan menentukan langkah apa yang harus

dilakukan.
b. Karakteristik Model Problem based learning

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, analisis, logis, dan
sistematis untuk menemukan solusi dari masalahan melalui kegiatan yang bersifat
ilmiah. Model pembelajaran ini memiliki beberapa karakteristik diantaranya, yaitu
pembelajaran berpusat pada siswa dengan mengasumsikan bahwa tanggungjawab
ada pada mereka sendiri, pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil. Dalam
pembelajaran ini, guru berperan sebagai fasilitator dan pemberian stimulus pada
siswa agar mampu menyelesaikan masalah dan memperoleh pengetahuan secara

mandiri (Wulandari & Suparno, 2020).

Menurut Wati et al., (2022) langkah kerja (sintak) model problem based

learning dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Orientasi siswa pada masalah

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan sintak tersebut, langkah-langkah pembelajaran model

problem based learning sebagai berikut.

Langkah Kerja

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Orientasi siswa pada
masalah

Guru menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan secara
kelompok.

Masalah yang diangkat
hendaknya kontekstual.
Masalah bisa ditemukan
sendiri oleh siswa melalui

Kelompok mengamati dan
memahami masalah yang
disampaikan guru atau
yang diperoleh dari bahan
bacaan yang disarankan.
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bahan bacaan atau lembar
kegiatan.

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar.

Guru memastikan
setiap anggota memahami
tugas masing-masing.

Siswa berdiskusi dan
membagi tugas untuk
mencari data/ bahan-
bahan/ alat yang
diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok.

Guru memantau
keterlibatan siswa dalam
pengumpulan data/ bahan
selama proses
penyelidikan.

Siswa melakukan
penyelidikan (mencari
data/ referensi/ sumber)
untuk bahan diskusi
kelompok.

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya.

Guru memantau diskusi
dan membimbing
pembuatan laporan

Kelompok melakukan
diskusi untuk menghasil-
kan solusi pemecahan

sehingga karya setiap masalah dan hasilnya

kelompok siap untuk dipresentasikan/disajikan

dipresentasikan. dalam bentuk karya.
Menganalisis dan Guru membimbing Setiap kelompok
mengevaluasi proses presentasi dan mendorong | melakukan presentasi,
pemecahan masalah. kelompok memberikan kelompok yang lain

penghargaan serta
masukan kepada
kelompok lain. Guru
bersama siswa
menyimpulkan materi.

memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan
dengan

merangkum/ membuat
kesimpulan sesuai dengan
masukan yang diperoleh
dari kelompok lain.

¢. Keunggulan dan Kelemahan Model problem based learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kelemahannya

masing-masing. Menurut Sanjaya (2016), ada sepuluh keunggulan problem based
learning, yaitu (1) pemecah masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran, (2) pemecahan masalah dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan
baru bagi siswa, (3) pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa, (4) pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
masalah dalam

mengembangkan pengetahuan mereka dalam memahami

kehidupan nyata, (5) pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
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meningkatkan pengetahuan dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan, (6) melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada
siswa bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu
yang harus dipahami siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau sumber
lainnya, (7) pemecahan masalah dapat menantang siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, (8) pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan dengan menyesuaikan
pengetahuan baru, (9) pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamplikasikan pengetahuan yang dimiki dalam dunia nyata. (10)
pemecahan masalah dapat memberikan tantangan kepada siswa dalam

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.

Selain keunggulan, model problem based learning juga memiliki
kekurangan. Kekurangan model problem based learning menurut Alan &
Afriansyah, (2017) sebagai berikut. Pertama, siswa tidak memiliki minat atau
tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang mereka pelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan enggan untuk mencoba. Kedua, keberhasilan
model pembelajaran melalui model problem based learning membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan. Ketiga, tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha
untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak mau

belajar apa yang mereka pelajari.

Untuk mengatasi kekurangan model problem based learning, yaitu (1)
meningkatkan minat belajar siswa dengan cara menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah yang
timbul, (2) memfasilitasi dan pemberian stimulus kepada siswa dalam
menghadapi masalah, (3) mengoptimalkan waktu yang dibutuhkan, supaya

pelaksanaan tahapan atau sintak efektif dan efesien.

3. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
Pembelajaran Teks Eksplanasi

Salah satu perlakuan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu

menerapkan model pembelajaran problem based learning. Model problem based
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learning dapat digunakan untuk memproduksi sebuah teks, karena model ini
melibatkan siswa dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Asyiqin et
al., 2018). Model pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang menekankan cara belajar pada awal pembelajaran
menggunakan rangsangan pertanyaan sebagai langkah pertama (Wati et al.,
2022). Seperti yang diungkapkan Neriasari & Ismawati (2018) bahwa model
pembelajaran ini adalah proses pembelajaran pada titik awal dikaitkan dengan
masalah dalam kegiatan menulis teks, siswa dirangsang untuk mempelajari
masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka peroleh

sebelumnya untuk membentuk pengetahuan yang baru dalam kegiatan menulis.

Wati et al., (2022) mengemukakan bahwa model pembelajaran problem
based learning mempunyai lima tahap, yaitu (1) guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa telibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. selanjutnya guru
mendiskusikan rubrik penilaian yang digunakan dalam menilai kegiatan atau
hasil karya siswa, (2) guru membentuk kelompok kecil dan membantu siswa
mengorganisasikan tugas belajar yang dilakukan, (3) guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah yang didiskusikan,
(4) guru memonitoring siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan, (5)
guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

pemecahan masalah yang disampaikan dalam diskusi.

Pelaksanaan model problem based learning di dalam kelas terdapat enam
tahapan yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai
berikut. Pertama, guru menyapa siswa dan siswa berdoa di kelas. Kedua, guru
mengambil daftar hadir siswa, kemudian mengkomunikasikan kompetensi dasar
dengan memberitahukan siswa secara langsung tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran. Ketiga, guru memulai pelajaran dengan memberikan
gambaran tentang suatu peristiwa atau fakta yang sedang dibahas. Saat berdiskusi
seputaran suatu peristiwa yang dibahas, guru menghubungkannya dengan materi

pembelajaran, kemudian menjelaskan konsep, prinsip, dan tata cara menulis teks.
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Keempat, setelah mengkomunikasikan atau diskusi, guru membentuk sebuah
kelompok kecil minimal dua orang per kelompok, kemudian siswa
mendiskusikan setiap topik yang dibahas dalam kelompok, misalnya membahas
tentang teks eksplanasi, konsep teks eksplanasi, ciri-ciri teks eksplanasi, dan
mengembangkan kerangka teks eksplanasi menjadi sebuah teks yang utuh.
kelima, dalam kegiatan diskusi, guru hanya mengawasi dan membimbing siswa
untuk berbagi ide dengan kelompok lainnya. Dengan demikian, guru hanya
sebagai fasilitator dan siswa sendiri lebih proaktif dalam menemukan apa yang
harus mereka pelajari. Keenam, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan yang masih belum dipahami, selanjutnya guru

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Wati et al., 2022).
B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan studi pustaka dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, ditemukan tiga penelitian yang relevan yaitu penelitian

yang dilakukan oleh (1) Nadya Intanni, (2) Anisah Tri Muliani,(3) Siti Ari Fah.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Intanni (2020) dengan judul
skripsi “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Gambar Berseri
terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII SMP 4
Padang”. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal sebagai berikut. (1)
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang
sebelum menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar
berseri berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 59,67. (2)
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang
sesudah menggunakan model discovery learning berbantuan media gambar
berseri berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata
72,27. (3) berdasarkan uji-t, hipotesis alternatif (Hi) diterima pada taraf
kepercayaan dan derajat kebebasan (dk) = (n-1) karena thitung > ttabet (6,24 > 1,70).

Dengan kata lain, model discovery learning berbantuan media gambar berseri
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berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII

SMP Negeri 4 Padang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Intanni (2020), yaitu sama-
sama membahas tentang keterampilan menulis teks eksplanasi. Perbedaanya
terletak pada model pembelajaran dan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Padang, sedangkan subjek pada penelitian ini, yaitu siswa kelas
VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan .

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muliani (2022) dengan judul
skripsi “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-book Interaktif Berbasis
Kearifan Lokal terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI
SMAN 8 Padang”. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal sebagai
berikut. (1) keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 8
Padang tanpa menggunakan media pembelajaran e-book interaktif berbasis
kearifan lokal berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 65,49. (2)
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 8 Padang
menggunakan media pembelajaran e-book interaktif berbasis kearifan lokal
berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata76,015. (3) berdasarkan
uji-t menunjukkan bahwa thitung > tuabel, yaitu 9,67 > 1,65 dengan taraf signifikan
95%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran e-book
interaktif berbasis kearifan lokal berpengaruh secara signifikan terhadap

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMAN 8 Padang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muliani (2022), yaitu sama-
sama membahas tentang keterampilan menulis teks eksplanasi dan metode yang
digunakan sama, yaitu metode eksperimen. Perbedaannya terletak pada variabel
penelitian, yaitu Muliani menggunakan variabel media pembelajaran e-book
interaktif berbasis kearifan lokal, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel

model problem based learning.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fah (2022) dengan judul skripsi
Pengaruh Penggunaan Teknik Mind Mapping terhadap Keterampilan Menulis
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Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh”. Hasil penelitian ini
sebagai berikut. (1) keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan
teknik mind mapping siswa kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh berada pada
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan perolehan nilai rata-rata 68,81. (2)
keterampilan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan teknik mind
mapping siswa kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh berada pada kualifikasi Baik
Sekali (BS) dengan perolehan nilai rata-rata 87,38. Berdasarkan hasil uji-t
menunjukkan bahwa thitung > travel, yaitu 9,72 > 1,70 dengan taraf signifikan 95%.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi sesudah
menggunakan teknik mind mapping siswa kelas XI MAN 2 Kota Payakumbuh
sesudah menggunakan teknik mind mapping lebih baik dibandingkan sebelum

menggunakan teknik mind mapping.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fah (2022), yaitu sama-sama
membahas tentang keterampilan menulis teks eksplansi. Perbedaanya terletak
pada variabel penelitian. Siti Ari Fah menggunakan variabel teknik mind
mapping sedangkan penelitian ini menggunakan variabel problem based

learning.
C. Kerangka Konseptual

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai siswa. Keterampilan menulis diartikan sebagai kemampuan
berbahasa untuk menyatakan ide, pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa tulis. Agar siswa mampu menulis teks eksplanasi maka

diperlukan adanya keterampilan menulis.

Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang seberapa besar pengaruh
model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus Kabupaten Solok Selatan .
Kerangka berpikir ini bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian secara terstruktur, agar tidak keluar dari permasalahan yang diteliti.

Berikut kerangka konseptual yang dapat digambarkan.
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[ Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi ]

v

/ Indikator Penilaian Keterampilan \
Menulis Teks Eksplanasi

1. Struktur Teks Eksplanasi
2. Isi Teks Eksplanasi
3. Ejaan Bahasa Indonesia

- /

A 4 \4

Keterampilan menulis teks eksplanasi Keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus siswa kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus
sebelum menggunakan model problem setelah menggunakan model problem
based learning based learning

~

/Dibandingkan untuk mengetahui
pengaruh model problem based
| learning terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas
VII MTsS Baitul Ihza Sitapus

N /

Gambar 2
Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasrkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka diajukan hipotesis yang menjadi jawaban sementara pada

penelitian ini. Hipotesis tersebut diuraikan sebagai berikut.

Ho : Penggunaan model problem based learning tidak berpengaruh terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus Kabupaten Solok Selatan . Hipotesi diterima jika thiung < ttabel

dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) pada taraf signifikan 95%.

Hi : Penggunaan model problem based learning berpengaruh terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus Kabupaten Solok Selatan . Hipotesis diterima jika thiung > tiabel

dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) pada taraf signifikan 95%.

Keterangan:

Ho : Hipotesis Alternatif
H; : Hipotesis Penelitian
Dk : Derajat Kebebasan



